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ABSTRAK  

 

M. Aqil Anshor, (2021):  Penerapan Startegi Point Counterpoint Untuk  

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan  

Pendapat   Siswa  Pada Tema Pahlawanku Muatan 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan model 

pembelajaran point counterpoint untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 

IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur Rahmah. Penelitian dilatarbelakangi 

oleh rendahnya kemampuan siswa dalam mengemukakan ide dan gagasan dan 

siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapat. Penelitian ini merupakan 

tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa, dan objeknya adalah 

model pembelajaran point counterpoint dan kemampuan mengemukakan 

pendapat. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklusi 2 kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

tes, dan dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif 

kuanlitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

bahwa penerapan strategi pembelajaran point counterpoint dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raurdhatur Rahmah. 

Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan kemampuan siswa hanya mencapai nilai 

rata-rata 51,52% dengan kategori cukup aktif, Setelah di lakukan tindakan pada 

siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 68,7% dalam kategori aktif, dan pada 

siklus II meningkat kembali menjadi 81,74% dengan kategori sangat aktif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran point 

counterpoint dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah.  

 

Kata Kunci:  Strategi Pembelajaran, Point Counterpoint, Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat. 
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ABSTRACT 

 

M. Aqil Anshor, (2021): The Implementation of Point Counterpoint Learning 

Model in Increasing Student Ability in Expressing 

Opinions on Social Science Lesson at the Fourth Grade 

of Islamic Integrated Elementary School of Raudhatur 

Rahmah 

 

This research aimed at describing the implementation process of Point Counterpoint 

learning model in increasing student ability in expressing opinions on Social Science 

lesson at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of Raudhatur Rahmah.  

This research was instigated by the low of student ability in expressing ideas and 

opinions, and students who did not dare to express opinions.  It was a classroom action 

research.  The subjects of this research were teachers and students.  The objects were 

Point Counterpoint Learning model and ability in expressing opinions.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, 

and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings 

and data analyses, the implementation of Point Counterpoint learning model could 

increase student ability in expressing opinions on Social Science lesson at the fourth 

grade of Islamic Integrated Elementary School of Raudhatur Rahmah.  It could be 

identified from student ability that the mean score was 51.52% with active enough 

category before the action.  After the action in the first cycle, its mean score increased to 

68.7%, and it was on active category.  In the second cycle, it increased to 81.74% with 

very active category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Point 

Counterpoint learning model could increase student ability in expressing opinions on 

Social Science lesson at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of 

Raudhatur Rahmah. 

Keywords: Learning Model, Point Counterpoint, Ability in Expressing Opinions 
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 ملخص

لتحسين  فوين كونتر فوينتطبيق نموذج التعلم  (:0202محمد عاقل أنصار، )
القدرة على التعبير عن آراء التلاميذ في درس 
العلوم الاجتماعية في الفصل الرابع بمدرسة 

 روضة رحمة الابتدائية الإسلامية المتكاملة

الغرض من ىذا البحث وصف عملية تطبيق نموذج التعلم فوين كونتر فوين لتحسين 
جتتمععية في الصل  الراع  مددرةة القدرة على التعبير عن آراء التلاميذ في درس العلوم الا

روضة رحمة الاعتدائية الإةلامية المتكعملة. خلصيتو ضعف قدرة التلاميذ على التعبير عن 
الأفكعر ويكون التلاميذ أق  شجععة في التعبير عن الآراء. ىذا البحث بحث إجترائي في 

والقدرة على  وينفوين كونتر فالصل . أفراده مدرةون وتلاميذ، وموضوعو نموذج التعلم 
التعبير عن الآراء. تم إجتراء ىذا البحث في دورتين، وفي ك  دورة اجتتمعععن. تقنية جم  
البيعنعت المستخدمة ىي الملاحظة والاختبعر والتوثيق، وتقنية تحلي  البيعنعت ىي التحلي  

تطبيق الكمي الوصصي ععلنسبة المئوية. اةتنعدا إلى نتعئج البحث وتحلي  البيعنعت، فإن 
يمكن أن يحسن القدرة على التعبير عن آراء التلاميذ  فوين كونتر فوينالتعلم اةتراتيجية 

في درس العلوم الاجتتمععية في الصل  الراع  مددرةة روضة رحمة الاعتدائية الإةلامية 
المتكعملة. يمكن ملاحظة ذلك من قدرة التلاميذ قب  الإجتراء التي وصلت إلى متوةط 

ععد الإجتراء في الدورة الأولى، ارتص  متوةط و  ٪ عصئة نشطة عشك  كعف.15،15قيمة 
٪ عصئة نشطة 5،68،% عصئة نشطة، وفي الدورة الثعنية، ارتص  إلى 6،،7القيمة إلى 

يمكن أن يحسن  فوين كونتر فوينللغعية. وععلتعلي، يمكن القول إن تطبيق نموذج التعلم 
ذ في درس العلوم الاجتتمععية في الصل  الراع  مددرةة القدرة على التعبير عن آراء التلامي

 روضة رحمة الاعتدائية الإةلامية المتكعملة.

 الآراءنموذج التعلم، فوين كونتر فوين، القدرة على التعبير عن  الكلمات الأساسية :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan 

perbaikan terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 

yakni meliputi kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, serta metode 

mengajar. Pada Kurikulum 2013 proses belajar mengajar lebih diarahkan pada 

pengalaman belajar langsung sehingga terjadi interaksi antara peserta didik 

dengan media yang digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran melalui 

pemberian pertanyaan merupakan salah satu cara yang dapat diberdayakan agar 

peserta didik dapat mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri. Penciptaan 

pertanyaan tersebut dapat memicu kemampuan berpikir kritis dari peserta didik. 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan 

dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karna pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Oleh karena itu tujuan pendidikan 

nasional yang dirumuskan dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 adalah 

untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

darinya, dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
1
. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka diperlukan

                                                     
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Bandung: Kencana, 20 06), Hal 2 
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pendidikan formal di Sekolah, baik pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar mencakup SD/MI, pendidikan 

menengahmencakup SMP/MTs, pendidikan menengah atas mencakup 

SMA/SMK/MA, perguruan tinggi mencakup sekolah tinggi, akademi, dan 

universitas
2
. 

Tujuan pendidikan yang dirancang pada lembaga pendidikan formal akan 

dapat dicapai secara optimal jika proses pembelajaran direncanakan dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat besar, guru 

memang bukan penentu keberhasilan dan kegagalan sebuah pembelajaran, namun 

posisi dan perannya sangatlah penting
3
. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran setidaknya guru harus memiliki 

keterampilan pedagogik dan keterampilan profesional, seperti menguasai materi, 

media, dan metode pembelajaran yang bervariasi. 

Metode pembelajaran adalah cara atau strategi penyajian bahan pelajaran 

yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, baik 

secara individual ataupun secara kelompok
4
. Metode pembelajaran sangat 

diperlukan ketika tidak semua peserta didik memiliki tingkat intelegensi yang 

sama, karena setiap peserta didik pasti memiliki daya tangkap yang berbeda-beda. 

Walaupun dalam satu kelompok atau kelas unggulan, namun daya intelegensi 

tersebut mempengaruhi daya serap siswa dalam menangkap apa yang 

disampaikan atau diajarkan oleh guru. Sehingga untuk menyikapi perbedaan 

                                                     
2
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar- Ruzz. Mdedia 2014) hal 81 

3
 Mardiyah Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, 2012, hlm. 1 
4
 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012), hal. 
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tersebut maka diberikan metode pembelajaran sebagai bagian dari strategi atau 

model pembelajaran. Dengan memberikan metode pembelajaran yang tepat, 

mayoritas peserta didik da lam satu kelas setidaknya dapat menyerap pengetahuan 

atau kompetensi yang diajarkan oleh guru dengan baik, seperti kemampuan 

mengemukakan ide, gagasan atau pendapat misalnya, kompetensi ini merupakan 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa pada pembelajaran tematik tema 

pahlawanku di kelas IV. 

Mengemukakan pendapat baik dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan 

merupakan salah satu kompetensi dalam kegiatan berbicara. Dalam proses 

pembelajaran, kegiatan mengemukakan pendapat menjadi sangat penting dan 

mempunyai pengaruh yang cukup besar. Herinka Dewi Anindawati
5
 

mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran lisan yang logis tanpa 

memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat akan membantu siswa memperoleh hasil 

belajar yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan 

pendapat, maka siswa tersebut akan mengalami gangguan dan hambatan dalam 

mencapai keberhasilan belajarnya. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif untuk 

berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, ada yang 

merasa takut, grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak mengerti bagaimana cara 

mengemukakan pendapatnya. 

                                                     
5
 Tia Fatimah, 2015. Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui 

Tekhnik Debat Aktif Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka 

Barat.Dalam Jurnal Pendidikan Online. Yogyakarta: BK FKIP Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Sebagaimana yang peneliti temukan ketika melakukan observasi awal 

terhadap siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru. Guru kelas mengakui bahwa siswa yang diasuhnya sering mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, terutama pada muatan pelajaran IPS. 

Hal ini diperkuat oleh gejala-gejala yang peneliti amati ketika guru melakukan 

pembelajaran pada tema indahnya negeriku, sub-tema keindahan alam negeriku, 

muatan pelajaran IPS dengan KD memahami manusia dalam dinamika interaksi 

dengan lingkungan alam sosail, budaya dan ekonomi: 

1. Dari 23 jumlah siswa, hanya 8 siswa atau 35% siswa yang lancar dalam 

mengemukakan ide/gagasan 

2. Dari 23 jumlah siswa, hanya 6 siswa atau 26% siswa yang berani 

mengemukakan ide/gagasan dengan lancar 

3. Dari 23 siswa hanya 4 siswa atau 17% siswa yang mampu mengemukakan 

ide/gagasan sesuai dengan tema diskusi atau tidak melenceng dari topik 

pembahasan 

4. Dari 23 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 22% siswa yang bertutur kata 

dengan jelas dalam mengemukakan pendapat. 

Padahal guru sudah pernah membenahinya dengan melakukan tindakan 

perbaikan sebagai berikut 

1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk bertanya apabila 

ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan oleh guru. 

2. Memberikan contoh mengemukakan pendapat darin siswa berprestasi di kelas, 

3. Memberikan motivasi melalui penghargaan bagi peserta didik yang berani 



5  

 

mengemukakan pendapat dengan percaya diri. 

4. Melakukan kegiatan diskusi agar peserta didik mampu berlatih untuk 

mengemukakan pendapat di dalam kelompok yang lebih kecil. 

5. Meminta peserta didik untuk menuliskan ide, pendapat, dan gagasannya 

terkait materi pelajaran pada selembar kertas kemudian membacakan di depan 

kelas untuk melatih kemampuan mengemukakan pendapat. 

Upaya di atas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan siswa 

mengemukakan pendapat, namun hasilnya masih belum memuaskan seperti yang 

tampak pada gejala di atas. 

Strategi ini menarik bagi peneliti untuk dijadikan judul dalam penelitian. 

Setelah berdiskusi dengan guru kelas dan membaca beberapa literatur dan hasil 

penelitian yang relevan, peneliti berasumsi bahwa Strategi Pembelajaran Point 

counterpoint dapat dijadikan sebagai solusi atau alternative tindakan perbaikan 

terkait kemampuan mengemukakan pendapat. 

Menurut Aris shoimin, model pembelajaran ini sangat tepat digunakan 

untuk pembelajaran struktur untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk 

menghindari siswa yang aktif berbicara atau siswa yang selalu diam. Model ini 

juga mengajak siswa untuk belajar secara aktif, sehingga cukup tepat digunakan 

dalam pembelajaran yang mengajarkan siswa belajar berbicara di depan umum, 

dan mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu
6
. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin menerapkan startegi 

pembelajaran point counterpoint yang bisa meningkatkan kemampuan 

                                                     
6 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, AR- RUZZ 

MEDIA ,2014,hal 216 
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mengemukakan pendapat siswa. Maka, peneliti akan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: ”Penerapan Startegi Point Counterpoint 

Untuk  Meningkatkan  Kemampuan   Mengemukakan  Pendapat   Siswa  

Pada Tema Pahlawanku Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur Rahmah ”. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Strategi pembelajaran Point Counterpoint adalah suatu cara dalam proses 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 

berargumen (mengajukan ideide, gagasan-gagasan) dari persoalanpersoalan 

yang muncul atau sengaja dimunculkan dalam pembelajaran sesuai dengan 

aturan-aturan yang telah ada.
7
 Silberman juga mengatakan bahwa strategi ini 

merupakan kegiatan untuk merangsang diskusi dan mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam dengan sebuah perdebatan namun kurang formal dan 

berjalan dengan lebih cepat.
8
 

2. Kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan 

gagasan atau pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak 

sendiri serta menggunakan bahasa yang baik.
9
 

 

 

 
                                                     

7
 Musta’an, Skripsi, Pengaruh Strategi Pembelajaran Point Counterpoint Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fiqh Siswa Man Karanggede Tahun 2014/2015 , Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam Vol. 01 No. 03, November 2015 ISSN : 2477-6157, hal 163. 
8
 Ibid. 

9
 Tia fatimah, “meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat melalui teknik debat 

aktif pada siswa kelas viii smp negeri 2 jatitujuh kabupaten majalengka jawa barat”, E-journal 

bimbingan dan konseling edisi 4 tahun ke-5 2016, hal. 34. 
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C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah strategi pembelajaran 

point counterpoint dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat melalui 

strategi pembelajaran Point counterpoint di kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat menjadi arsip dan menjadi 

petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar siswa. 

b. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam memilih strategi 

pembelajaran pada ilmu pengetahuan sosial untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

c. Bagi siswa, untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 
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d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana 

meningkatkan aktivitas belajar siswa terhadap materi ilmu pengetahuan 

sosial, sehingga dapat menerapkan pembelajaran dengan baik. Disamping 

itu juga untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 



 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teorietis 

 

1. Pengertian Pembelajaran Point Counterpoint 

 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Hamzah B Uno bahwa 

strategi adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk 

mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai
10

. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi diartikan sebagai metode 

atau sistem mengerjakan sesutau, cara membuat atau melakukan sesuatu 

yang berhubungan dengan seni.
11

 

Strategi Pembelajaran dapat dirtikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 

Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa 

yang relatif banyak membutuhkan strategi tersendiri, yang tentunya secara 

teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang 

jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode 

diskusi, perlu digunakan strategi yang berbeda pada kelas yang siswanya 

tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti strategi 

meskipun dalam koridor metode yang sama.
12

 

 

                                                     
10

 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran (Menciptakan Proses BElajar Mengajar yang 

Kreatif dan EfektiF,( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.2 
11

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), h.1158 
12

http://ismailbugis.Wordpress.com/2011/06/19/pengertian-strategi-pendekatan-model-

teknik- dan-metode-pembelajaran/ 

http://ismailbugis.wordpress.com/2011/06/19/pengertian-strategi-pendekatan-model-teknik-
http://ismailbugis.wordpress.com/2011/06/19/pengertian-strategi-pendekatan-model-teknik-
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Slameto menjelaskan strategi pembelajaran adalah suatu rencana 

tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana  

yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran. Dengan 

kata lain, strategi pembelajaran merupakan suatu rencana bagaimana 

melaksanakan tugas belajar mengajar yang telah diidentifikasikan (hasil 

analisis) sehingga tugas tesebut dapat memberikan hasil belajar yang 

optimal.
13

 

Roestiyah menyatakan di dalam proses belajar mengajar, guru harus 

memiliki strategi, agar murid dapat belajar secara aktif, dan efektif, 

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu langkah untuk 

memiliki strategi pembelajaran itu ialah harus menguasai strategi-strategi 

penyajian, atau biasanya disebut strategi pembelajaran. Sehingga beliau 

menyebutkan strategi pembelajaran adalah sutau pengetahuan tentang 

cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada murid di dalam kelas.
14

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa strategi 

pembelajaran merupakan situasi proses pembelajaran seringkali digunakan 

berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan 

cara, tahapan, atau pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS, sedangkan 

                                                     
13

 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS),( Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991),h.90 
14

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,( Jakarta: Rineka Cipta,2008),h.1 
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yang digunakan adalah Strategi Pembelajaran Point Counterpoint. 

b. Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 

Strategi pembelajaran Point Counterpoint adalah suatu cara dalam 

proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

aktif berargumen (mengajukan ideide, gagasan-gagasan) dari persoalan 

persoalan yang muncul atau sengaja dimunculkan dalam pembelajaran 

sesuai dengan aturan-aturan yang telah ada.
15

 Silberman juga mengatakan 

bahwa strategi ini merupakan kegiatan untuk merangsang diskusi dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dengan sebuah 

perdebatan namun kurang formal dan berjalan dengan lebih.
16

 

c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Point Counterpoint 

Adapun Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Point 

counterpoint:
17

 

1) Pilihlah isu-isu yang mempunyai banyak perspektif 

2) Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai jumlah perspektif 

yang telah ditentukan 

3) Mintalah masing-masing kelompok untuk menyiapkan argument 

argumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili. 

4) Mulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang akan 

memulai. 

5) Simpulkan pemecahan masalah secara bersama dengan siswa. 

                                                     
15

 Musta’an, Loc.cit.. 
16

 Ibid 
17

 Ardima, Loc. Cit 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Point counterpoint 

1) Kelebihan Strategi Point counterpoint 

Adapun kelebihan strategi point counterpoint adalah:
18

 

a) Siswa dituntut untuk aktif mengeluarkan pendapat dalam 

kelompoknya. 

b) Siswa dituntut untuk berfikir secara kritis mengenai isu yang 

dibahas dalam kelompoknya. 

c) Melatih siswa untuk memaparkan hasil diskusi dan meminta 

anggapan dari teman/kelompok lainnya. 

2) Kekurangan Strategi Point counterpoint 

Adapun kekurangan strategi point counterpoint adalah:
19 

a) Siswa yang berkemampuan rendah selalu ketinggalan berdiskusi. 

b) Mungkinkan selalu terjadi suasana gaduh atau ramai. 

c) Jika dalam kelas lebih banyak siswa yang pasif, maka siswa yang 

menanggapi akan sedikit atau cuma itu-itu saja. 

d) Guru harus bisa mengendalikan suasana. 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

a. Pengertian Mengemukakan Pendapat 

Menurut Dierich, berpendapat adalah salah satu kegiatan yang harus 

ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa mengemukakan 

pendapat ini tergolong dalam kegitan lisan (oral).
20 Dan Gagasan atau 

hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui pendapat yang 

                                                     
18

 Ibid. 
19

 Ibid. 
20

 Diyah Nur Fauziyyah Amin, Penerapan metode curah Gagasan(Brainstorming) untuk 

meningkatkan kemampuaan mengemukakan pendapat siswa, jurnal pendidikan sejarah. Vol. 5, No. 

2 Julis 2016, hal. 4. 
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disampaikannya. Kemampuan mengemukan pendapat dimaknai sebagai 

usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan pikiran, 

perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang 

sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri maupun 

orang lain.
21

 Selanjutnya Herinka Dewi Anindawati menyatakan 

kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan 

gagasan atau pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak 

sendiri serta menggunakan bahasa yang baik.
22

 

Berdasarkan beberapa pengertian, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang 

untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya 

tanpa ada usaha untuk menyakiti atau merendahkan orang lain. 

b. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat bermanfaat bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak antara lain :
23

 

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan anak. 

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 

4) Meningkatkan rasa percaya diri. 

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 

lingkungan secara efektif. 

                                                     
21

 Suskino, dkk. Op. Cit. Hlm. 60. 
22

 Tia Fatimah, “peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat melalui teknik debat 

aktif pada siswa kelas viii smp negeri 2 jatitujuh kabupaten majalengka jawa barat”, E-Journal 

bimbingan dan konseling edisi 4 tahun ke-5 2016, hal. 34. 
23

 Tsalis, dkk, Op.cit. hlm. 42. 
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6) Meningkatkan kemampuan kognitifnya, memperluas wawasannya 

tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 

diketahuinya (memiliki rasa keingintahuan yang tinggi). 

c. Ciri- Ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Adapun ciri-ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat: 

1) Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 

maupun tindakan. 

2) Dapat berkomunikasi secara lansung dan terbuka. 

3) Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan 

dengan baik. 

4) Mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuan terhadap pendapat 

orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cendrung 

bersifat negatif. 

5) Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 

membutuhkan. 

6) Mampu menyatakan perasaan baik yang menyenangkan maupun yang 

tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 

7) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

Menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha 

untuk mencapai apa yang diinginkan sebaik mungkin sehingga baik 

berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan 

kepercayaan diri.
24

 

                                                     
24

 Sukino, dkk. Loc,cit 
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d. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Adapun Indikator dalam kemampuan mengemukakan pendapat 

1) Menurut Sukino indikator dalam mengemukakan pendapat adalah 

sebagai berikut:
25

 

a) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

b) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

c) Rasionalitas pendapat yang dibahas. 

2) Menurut Rafika siregar indikator dalam mengemukakan pendapat 

adalah sebagai berikut:
26

 

a) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

b) Mampu mengomunikasikan pendapat. 

c) Isi gagasan yang disampaikan. 

d) Keruntutan ide atau gagasan. 

3) Selain itu, menurut Utami indikator mengemukakan pendapat antara 

lain: 

a) Pemilihan Respon. 

b) Logat bicara. 

c) Kosakata. 

d) Kelancaran. 

e) Keberanian. 

f) Etika dalam menyampaikan pendapat. 

g) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi.  

                                                     
25

 Ibid 
26

 Tsalis, dkk. Op.Cit. hlm. 42 
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Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 

menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan 

pendapat sebagai berikut: 

a. Berbicara lancar 

b. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 

c. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

d. Kejelasan pengungkapan pendapat. 

e. Memberikan ide atau gagasan. 

3. Hubungan Antara Strategi Point counterpoint Dengan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 

Dalam upaya meningkatkan kemapuan mengemukakan pendapat, 

seorang guru harus memilih strategi atau model pembelajaran tertentu yang 

mampu merangsang nalar atau daya berpikir siswa terkait materi yang 

dipelajari dan mampu membuat siswa aktif dalam belajar, berbicara maupun 

berani mengemukakan pendapatnya. Model pembelajaran tidak hanya 

dijadikan sebagai pedoman yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran, 

tapi juga dijadikan instrumen untuk memahami materi pelajaran dengan 

keterampilan siswa dalam berpendapat. 

Salah satu strategi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kerampilan 

siswa dalam berpendapat diterapkan guru adalah strategi Pembelajaran Point 

counterpoint. Strategi Point counterpoint merupakan salah satu cara  terbaik 

untuk menumbuhkan motivasi dan keberanian dalam mengemukakan 

pendapat dan pikiran sendiri serta memupuk lingkungan belajar yang 
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interaktif dan menarik. Oleh karena itu dengan penerapan strategi ini, 

diharapkan akan berpengaruh terhadap keterampilan mengemukakan pendapat 

dengan baik.
27

 

Karakteristik strategi point counterpoint sangat cocok diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, karena strategi point 

counterpoint dapat membuat siswa aktif dalam berpikir dan aktif 

menyampaikan pendapat dan juga melatih keterampilan berbicara. Peran guru 

dalam proses pembelajaran hanya sebagai fasilitator untuk memberikan cara 

efektif bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran strategi point counterpoint dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa dengan ditetapkan waktu untuk 

menyampaikan pendapat. Dengan demikian strategi pembelajaran point 

counterpoint menjadi alternatif dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Darmani, dengan Judul ’’Penerapan Strategi 

Pembelajaran point counterpoint untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

                                                     
27

 Ardima, Wordpress.com/, senin, 20 April-2015, pukul: 22: 22 
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Siswa pada Mata Pelajaran Agama Islam di SD Negri 009 Batu Rijal Hilir 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum diterapkan strategi 

pembelajaran point counterpointmasih berkategori rendah yaitu dengan 

ratarata 55% dan setelah diterapkannya model pembelajaran tersebut motivasi 

belajar siswa meningkat menjadi 85%.
28 

Penilitian tersebut sama – sama 

meneliti dengan menggunakan strategi point counterpoint sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y Darmani adalah meneliti meningkatkan 

motivasi belajar, sementara variabel Y peneliti adalah  meningkatkan 

mengemukakan pendapat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aliza, dengan judul Penerapan Strategi 

Point Conterpoin tuntuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia pada Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 012 Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar. Hasil penelitiannya menunjukan sebelum tindakan siklus 

I, dan II, pada sebelum tindakanketuntasan siswa hanya mencapai 52, 17% 

atau 12 orang siswa yang tuntas, pada siklus I siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 14 orangatau ketuntasan hanya mencapai 60, 87%. Pada siklus II 

ternyata ketuntasan siswa mencapai 21 orang siswa atau dengan persentase 

91, 30%
29

 Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Nur Aliza dengan yang 

                                                     
28

 Darmani, Penenerapan Strategi Pembelajaran Point Counterpoint untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agama Islam di SD Negri 009 Batu Rijal Hilir 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. SkripsiJurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Suska Riau. 
29

 Nur Aliza Penerapan strategi point conterpoint untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia pada Siswa Kelas IV 
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dilakukan oleh peneliti adalah sama- sama menggunakan strategi point 

counterpoint sedangkan perbedaannya Nur Aliza ingin meningkatkan hasil 

belajar, sementara peneliti ingin meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi ekspositori, 

seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang cenderung 

terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, dan atau 

menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya kemampuan berpikir siswa masih rendah dan menyebabkan tidak 

tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah.Untuk itu guru perlu mengubah 

strategi atau model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat, dan jawabannya ada pada Strategi point counterpoint. 

Model pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan 

mengemukakan pendapat. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini 

diasumsikan mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, 

yang alurnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

  

                                                                                                                                               
Sekolah Dasar Negeri 012 Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Skripsi 

Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 



20  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 Kerangka Berpikir Strategi point counterpoint 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat 

diukur (jelas cara mengukurnya). Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Point 

Pembelajaran dengan Strategi 

 point counterpoint  
 

Indikator mengemukakan pendapat 

1) Kelancaran dalam mengemukakan 

pendapat 

2) Keberanian untuk mengemukakan 

pendapat 

3) Kesesuaian pendapat dengan 

konteks yang di bahas 

4) Kejelasan mengemukakan pendapat  

5) Memberikan ide atau gagasan 

Strategi point counterpoint 

1)   Isu-isu yang mempunyai banyak 

perspektif kepada siswa . 

2)   Bagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok sesuai jumlah perspektif 

yang telah ditentukan 

3)   Meminta masing-masing 

kelompok untuk menyiapkan 

argumenargumen sesuai dengan 

pandangan kelompok yang 

diwakili, 

4)  Mulai debat dengan 

mempersilahkan kelompok mana 

saja yang akan memulai. 

5) Simpulkan pemecahan masalah 

secara bersama dengan siswa 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
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counterpoint : 

1) Guru memberi pilihan isu-isu yang mempunyai banyak perspektif 

kepada siswa. 

2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai jumlah 

perspektif yang telah ditentukan 

3) Guru Meminta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argument-

argumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili, 

4) Guru Mulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang 

akan memulai. 

5) Simpulkan pemecahan masalah secara bersama dengan siswa 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun Indikator aktivitas siswa dalam strategi pembelajaran point 

counterpoint adalah: 

1) Siswa menerima isu isu yang mempunyai banyak perspetif 

2) Siswa di bagi ke dalam kelompok keompok sesuai dengan jumlah 

perspetif yang telah guru tentukan. 

3) Siswa pada masing masing kelompok menyiapkan argumen argumen 

sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili 

4) Siswa memulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja 

yang akan memulai 

5) Siswa merangkum debat yang baru saja dilaksanakan. 

2. Indikator Keterampilan mengemukakan pendapat. 

Indikator keterampilan mengemukakan pendapat yang peneliti rumuskan 
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berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya antara lain: 

1) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 

2) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 

3) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

4) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

5) Memberikan ide atau gagasan. 

Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak merujuk 

pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah (75), 

akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 

meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), mengingat 

keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan yang cukup sulit 

bagi siswa SD. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Strategi Point 

counterpoint dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa  

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Raudhatur Rahmah dengan jumlah siswa sebanyak 20 

orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan Strategi 

Pembelajaran point counterpoint untuk meningkatkan mengemukakan pendapat 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penilitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah. Waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Tema 

yang diteliti adalah pembelajaran Ilmu Pengetauan Sosial. 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian 

pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 

pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil belajar.
30 

Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan agar terjadi perubahan mengajar kearah yang lebih baik dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Penelitian tindakan kelas 

                                                     
30

 Samsu Somadayo,   Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Grahailmu, 2013),  

hlm. 20. 
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ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas data 

dilihat pada bagan berikut:
31

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan (Plan) 

Tahap perencanaan atau tindakan langkah-langkah yang dilakukan guru 

sebagai berikut: 

a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan 

langkah-langkah dengan menggunakan strategi pembelajaran Point 

counterpoint . 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan Strategi 

pembelajaran Point counterpoint . 

c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Tugasnya adalah untuk 

                                                     
31 Suharsimi, Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 

hlm. 42. 

SIKLUS II Pelaksanaan  

Perencanaan  

SIKLUS I 

Observasi 

Perencanaan  

Refleksi  

Refleksi  

Pelaksanaan  

Pengamatan 
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mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan Strategi Pembelajaran Point counterpoint . 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran 

point counterpoint yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan meminta ketua 

kelas untuk memimpin doa. 

2) Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Guru mempersiapkan media/ alat pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru memberikan Pilihan isu-isu yang mempunyai banyak perspektif 

kepada siswa . 

2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok sesuai jumlah 

perspektif yang telah ditentukan 

3) Guru Meminta masing-masing kelompok untuk menyiapkan 

argumenargumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili, 

dalam aktivitas ini pisahkan tempat duduk masing- masing kelompok. 

4) Guru mengumpulkan kembali siswa dengan catatan, siswa duduk 

berdekatan dengan teman-teman satu kelompok. 

5) Guru Mulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja yang 
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akan memulai. 

6) Setelah salah seorang siswa menyampaikan argumen sesuai dengan 

pandangan yang diwakili oleh kelompoknya, mintalah tanggapan, 

bantahan atau koreksi dari kelompok lain pirihal isu yang sama. 

7) Lanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan. 

 

8) Guru merangkum debat yang baru saja dilaksanakan dengan 

menggarisbawahi atau mungkin dengan titik temu dari argumen- 

argumen yang muncul. 

c. Penutup 

1) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2) Guru melaksanakan evaluasi. 

3) Guru melaksanakan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 

materi pelajaran selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam. 

3. Observasi (observation) 

 

Observer dalam penelitian ini adalah wali kelas, siswa kelas IV. Tugas 

observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamatan bisa 

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
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4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang terjadi 

dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan 

hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan dan 

kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 

penerapan Strategi pembelajaran Point counterpoint yang akan  menjadi 

bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya sehingga pada siklus ke dua 

diharapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Pengamatan (Observasi) 

 

Strategi observasi ini digunakan dengan cara menggunakan pengamatan 

langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang aktivitas guru 

dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan Strategi pembelajaran Point 

counterpoint dan untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep siswa 

selama penerapan Strategi pembelajaran Point counterpoint . 

2. Tes  

 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara mengukur. Tes dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat mulai dari pra siklus, siklus 1 dan siklus II 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 
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disekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

E. Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus persentase yaitu sebagai berikut:
32

 

      
 

 
      

Keterangan: 

F  = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
 

N  = Jumlah frekuensi 

 

P  = Angka presentase 

100%  = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, 

maka dilakukan beberapa criteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut yaitu:
33

 

Tabel III.1  

Kategori Aktivitas Siswa dan Guru 

No Interval (%) Kategori 

1 81-100% Baik 

2 61-80% Cukup baik 

3 41-60% Kurang baik 

4 0-40% Tidak baik 

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

 

Strategi analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

data secara deskriptif dengan strategi persentase. Dalam menentukan kriteria 

                                                     
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitattif, dan 

R&D). (Bandung: Alfabeta. 2009), hlm. 199 
33

 Ibid 
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penilaian tentang kemampuan mengemukakan pendapat siswa, maka 

dikelompokkan atas 5 kriteria persentase yaitu sangat aktif, aktif, cukup aktif, 

kurang, sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut:
34

 

1. Dikatakan “sangat aktif” apabila persentasenya antara 81-100% 
 

2. Dikatakan “aktif” apabila persentasenya antara 61-80% 

 

3. Dikatakan “cukup aktif” apabila persentasenya antara 41-60% 

 

4. Dikatakan “kurang” apabila persentasenya antara 21-40% 

 

5. Dikatakan “sangat kurang” apabila persentasenya antara 0-20% 

 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 

mengemukakan pendapat, peneliti menggunakan rumus: 

∑                 

∑             
   100% 

Tabel III.2 Interval Kategori Kemampuan  

Mengemukakan Pendapat Siswa 

Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

Sangat aktif 81-100 

Aktif 61-80 

Cukup aktif 41-60 

Kurang aktif 21-40 

Sangat Kurang 0-20 

                                                     
34

 Purwanto, op.cit. hlm. 103 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran Point Counterpoint dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Raurdhatur Rahmah. 

Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan kemampuan siswa dari grafik 

peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat mulai pra-siklus (sebelum 

tindakan) yang hanya mencapai nilai rata-rata 51,52% dengan kategori cukup 

aktif, lalu pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 68,7% dalam 

kategori aktif, dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 81,74% dan sudah 

termasuk dalam kategori sangat aktif. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru-guru SDIT Raurdhatur Rahmah terutama guru kelas V, agar 

mengembangkan strategi pembelajaran Point Counterpoint dalam proses 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan model pembelajaran point 

counterpoint untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat.
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Lampiran 1 
SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 
Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegara

an 

1.4  Mensyukuri 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa 

2.4  Menampilkan sikap 

kerja sama dalam 

berbagai bentuk 

1.4.1   Bersikap 

toleransi atas 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah 

 Bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

 Sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mengenali 

hubungan 

antara 

banyaknya 

suku bangsa 

dengan 

kondisi 

wilayah di 

Indonesia. 

 Siswa 

membuat 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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Karakter  
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Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

3.4  Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

4.4  Menyajikan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

1.4.2  Mendukung 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.4.1  Mendukung 

sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan 

suatu 

permainan 

untuk 

mengenali 

suku bangsa 

di 

Indonesia. 

 Dengan 

menyimak 

penjelasan 

guru, siswa 

dapat 

mengenal 

keragaman 

bahasa 

daerah. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

mengenali 

tempat 

ibadah, 

kitab suci, 

dan hari 

besar 

agama-

agama yang 

ada di 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Mencari 

informasi baru 

yang termuat 

dalam teks 

bacaan. 

• Memahami 

macam-

macam gaya 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

benda. 

• Memahami 
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kesatuan. 

2.4.2   Menunjukkan 

sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

dengan benar. 

3.4.1  Mengetahui 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

benar. 

3.4.2 

Mengidentifi

kasi bentuk 

Indonesia. tinggi rendah 

nada dalam 

sebuah lagu. 

• Memahami 

contoh-contoh 

pemanfaatan 

gaya otot. 

• Mengetahui 

faktor 

penyebab 

keragaman 

masyarakat 

Indonesia. 

• Memahami 

keragaman 

suku bangsa 

di Indonesia. 

• Mengatahui 

keragaman 

bahasa daerah 

di Indonesia. 

• Memahami 

cara 

mencegah 

kepunahan 

bahasa daerah 

di Indonesia. 

• Memahami 

macam-

macam tanda 
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Waktu 
Sumber Belajar 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

dengan benar. 

4.4.1  

Mencontohka

n bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

dengan tepat. 

4.4.2 

Mempresenta

sikan bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

tempo dan 

nada tinggi-

rendah dalam 

sebuah lagu. 

• Mengetahui 

keragaman 

agama yang 

ada di 

Indonesia. 

• Memahami 

gagasan 

pokok dan 

informasi baru 

dalam teks 

bacaan. 

• Memahami 

tempo dan 

tinggi-rendah 

nada dalam 

sebuah lagu. 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

• Menuliskan 

informasi baru 

berdasarkan 

teks bacaan. 

• 

Menyampaika

n pendapat 
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persatuan dan 

kesatuan 

dengan tepat. 

kepada orang 

lain. 

• Menyanyikan 

sebuah lagu 

“Apuse”. 

• Menceritakan 

informasi baru 

dalam teks 

bacaan. 

•Mendemonstra

sikan manfaat 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Membacakan 

hasil diskusi 

di depan 

kelas. 

• Membuat 

laporan 

tertulis 

tentang 

keragaman 

bahasa 

daerah. 

• Berbicara di 

depan kelas. 

• Menyanyikan 

lagu sesuai 

dengan tempo 

Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat pada 

teks. 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

3.7.1  Meidentifikasi 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks dengan 

tepat. 

3.7.2  Menjelaskan 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks dengana 

tepat. 

4.7.1  Menyebutkan, 

menyajikan 

dan 

mengidentifik

 Pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks 

 Dengan 

mencermati 

teks bacaan 

yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

menemukan 

informasi 

tentang suku 

bangsa yang 

ada di 

Indonesia. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 
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asi 

pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan tepat. 

4.7.2   Menulis 

pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan tepat. 

mampu 

menuliskan 

kata sulit 

dalam 

bentuk tabel 

dan dapat 

memahami 

artinya. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menyebutka

n pokok 

pikiran 

setiap 

paragraf 

dalam teks 

bacaan. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menemukan 

informasi 

baru dalam 

teks. 

 Dengan 

dan tinggi-

rendah nada. 
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membaca 

kembali teks 

“Suku 

Bangsa di 

Indonesia”, 

siswa 

mampu 

menuliskan 

pengetahuan 

yang sudah 

diketahui 

dan 

pengetahuan 

yang baru 

diperoleh 

dari bacaan. 

 Dengan 

mencermati 

teks bacaan, 

siswa dapat 

mengenali 

keragaman 

suku bangsa 

di Indonesia 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

memperoleh 
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Sumber Belajar 

informasi 

baru tentang 

faktor 

penyebab 

keragaman 

masyarakat 

Indonesia. 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

menemukan 

ide pokok 

dan 

informasi 

baru dalam 

bacaan. 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

menuliskan 

gagasan 

pokok dan 

pengetahuan 

baru dalam 

bacaan. 

 Dengan 
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membaca 

teks bacaan, 

siswa secara 

mandiri 

menemukan 

kata sulit, 

gagasan 

pokok 

dalam setiap 

paragraf, 

dan 

informasi 

baru dalam 

teks bacaan. 

 Siswa 

menceritaka

n cerita 

rakyat yang 

dibuat 

dengan 

bahasa 

daerahnya 

secara 

bergantian 

di depan 

kelas. 

Ilmu 

Pengetahuan 

3.3   Mengidentifikasi 

macam-macam 

gaya, antara lain: 

3.3.1   Memahami 

pengertian 

gaya dengan 

 Pengertian 

gaya 

 Dengan 

melakukan 

percobaan, 
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Alam gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan gaya 

gesekan. 

4.3  Mendemonstrasikan 

manfaat gaya dalam 

kehidupan sehari-

hari, misalnya gaya 

otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya 

gravitasi, dan gaya 

gesekan. 

tepat. 

3.3.2  Menjelaskan 

pengertian 

gaya dengan 

tepat. 

4.3.1  Menyebutkan  

manfaat gaya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

4.3.2 

Mempresenta

sikan manfaat 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

siswa 

mampu 

menjelaskan 

pengaruh 

gaya 

terhadap 

benda. 

 Dengan 

mengamati 

gambar, 

siswa 

mampu 

menentukan 

macam-

macam 

gaya. 

 Melakukan 

percobaan 

yang 

melibatkan 

gaya otot. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menemukan 

contoh-

contoh 

pemanfaatan 

gaya otot 
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dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2  Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia 

serta hubungannya 

dengan 

karakteristik ruang. 

4.2  Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa. Memahami 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian sumber 

daya alam di 

lingkungannya. 

3.2.1   Memahami 

dan 

mengetahui 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

dengan tepat. 

3.2.2   Menjelaskan 

dan 

mengidentifi

kasi 

keragaman 

 Keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mengenal 

bahasa 

daerah yang 

digunakan 

oleh 

anggota 

kelompok. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menjelaskan 

tindakan 

untuk 

mencegah 

punahnya 

bahasa 

daerah. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

mengenali 
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sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

dengan tepat. 

4.2.1 

Mengidentifi

kasi dan 

menyebutkan 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

keadaan 

pulau-pulau 

yang ada di 

Indonesia. 
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bangsa serta 

pentingnya 
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keseimbanga

n dan 

pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungan 

dengan benar. 

4.2.2 

Mempresenta

sikan 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Memahami 

pentingnya 

upaya 

keseimbanga

n dan 

pelestarian 
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sumber daya 

alam di 

lingkunganny

a dengan 

benar. 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1  Mengetahui 

tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dengan tepat. 

3.2.2 

Mengidentifi

kasi tanda 

tempo dan 

tinggi rendah 

nada dengan 

tepat. 

4.2.1 

Mengidentifi

kasi tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dalam sebuah 

lagu dengan 

tepat. 

4.2.2   Menampilkan 

lagu dengan 

memperhatik

an tempo dan 

 Tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada. 

 Dengan 

mencermati 

notasi angka 

dan syair 

yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

mengetahui 

tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dalam lagu 

“Apuse”. 

 Dengan 

berlatih, 

siswa 

mampu 

menyanyika

n lagu 

“Apuse”. 

 Dengan 

mencermati 

notasi angka 
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dan syair 

lagu “Satu 

Nusa Satu 

Bangsa” , 

siswa 

mampu 

mengetahui 

tempo serta 

tinggi 

rendah nada 

dalam lagu 

tersebut. 

 Dengan 

permainan 

alat musik, 

siswa 

mampu 

menyanyika

n lagu “Satu 

Nusa Satu 

Bangsa” 

sesuai 

dengan nada 

yang benar. 

 Dengan 

mencermati 

syair lagu 

daerah 

beserta 

notasi 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah, 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDIT Raudhathur Rahmah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  IV/II (dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku  

Pembelajaran ke- :  3 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 

Siklus/pertemuan : I/ 1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Yang Dikembangkan 

Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 

Keterampilan : Berdiskusi, bercerita 

Pengetahuan : Keragaman suku bangsa dan agama  

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2. Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di provinsi 

setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

3.2.1 Mengidentifiksi pengertian 

keragaman 

3.2.2 Menjelaskan hubungan 

keragaman sosial dan budaya 

3.2.3 Mengidentifikasi faktor 

penyebab keragaman 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan strategi Point Counterpoint siswa mampu 

Menjelaskan hubungan keragaman sosial dan budaya dengan benar 

2. Siswa mampu mendiskusikan faktor-faktor penyebab keragaman dengan 

penuh tanggung jawab dan percaya diri 

E. Karakter yang di harapkan (PPK) 

 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakn pengamatan, identifikasi, 

dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial masyarakat yang ada di 

daerah tempat tinggalnya. 

 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2) Model/Metode pembelajaran  : Point CounterPoint  

 

G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat : 

1. Teks bacaan. 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

H. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya Keragaman di 
Negeriku . Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat dan  langkah 

langkah Point Counterpoint akan 

dilakukan. 

5 menit 

Inti  1. Mengamati  25 menit 
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 Siswa bersama kelompok 

memahami materi yang  telah 

diberikan guru 

 Siswa bersama kelompok 

mempelajari materi yang telah di 

berikan guru. 

2. Menanyakan 

 Siswa bersama kelompok 

menanyakan hal-hal yang kurang di 

pahami terhadap materi yang telah 

di bagikan. 

3. Eksperimen/mengeksplorasi 

 Siswa bersama kelompok 

berdiskusi tentang materi 

pengetahuan yang telah di bagikan 

oleh guru. 

 Masing-masing kelompok 

menyiapkan argumen argumen 

sesuai dengan pandangan 

kelompoknya 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi 

4. Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan atau  

mengaitkan materi dengan 

kahidupan sehari-hari terkait dengan 

keberagaman sosial budaya. 

5. Komunikasi 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi dengan percaya diri. 

6. Konfirmasi 

 Guru dan siswa mendiskusikan 

materi secara bersama-sama 

7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 

breaking (tepuk semangat) 

Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 

atas pembelajaran yang telah 

berlangsung yang bersama-sama antara 

guru dg siswa. 

2. Melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut. 

4. Menutup pembelajaran dengan 

membaca “Hamdalah” dan salam 

4 menit 
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J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan :  observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap  

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek  

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  

b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

 

 

 
 

 

 

Mengetahui 

Wali kelas IV 

 

 

 

Fitria Angraini, M.Pd 

NIP.196409201986062001 

Pekanbaru, 18 Januari  2021 

Peneliti 

 

 

 

M. Aqil Anshor 

Nim.11718102504 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDIT Raudhathur Rahmah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  IV/II (dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku  

Pembelajaran ke- :  4 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 

Siklus/pertemuan : I/ 2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Yang Dikembangkan 

Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 

Keterampilan : Berdiskusi, bercerita 

Pengetahuan : Keragaman suku bangsa dan agama  

C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.2. Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, etnis, dan 

agama di provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa. 

memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumberdaya alam  

4.2.1 Mengidentifiksi pengertian 

keragaman 

4.2.2 Menjelaskan hubungan 

keragaman sosial dan budaya 

4.2.3 Mengidentifikasi faktor 

penyebab keragaman 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggunakan strategi Point Counterpoint siswa mampu 

Menjelaskan hubungan keragaman sosial dan budaya dengan benar 

2. Siswa mampu mendiskusikan faktor-faktor penyebab keragaman dengan 

penuh tanggung jawab dan percaya diri 

E. KARAKTER YANG DI HARAPKAN (PPK) 

 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakn pengamatan, identifikasi, 

dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial masyarakat yang ada di 

daerah tempat tinggalnya. 

 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1) Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2) Model/Metode pembelajaran  : Point CounterPoint  

 

G. MEDIA / ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 

1. Teks bacaan. 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

H. SUMBER BELAJAR 

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya Keragaman di 

Negeriku . Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat dan  langkah 

langkah Point Counterpoint akan 

dilakukan. 

5 menit 



 

93 
 

Inti  1. Mengamati  

 Siswa bersama kelompok memahami 

materi yang  telah diberikan guru 

 Siswa bersama kelompok 

mempelajari materi yang telah di 

berikan guru. 

2. Menanyakan 

 Siswa bersama kelompok 

menanyakan hal-hal yang kurang di 

pahami terhadap materi yang telah di 

bagikan. 

3. Eksperimen/mengeksplorasi 

 Siswa bersama kelompok berdiskusi 

tentang materi pengetahuan yang 

telah di bagikan oleh guru. 

 Masing-masing kelompok 

menyiapkan argumen argumen sesuai 

dengan pandangan kelompoknya 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi 

4. Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan atau  

mengaitkan materi dengan kahidupan 

sehari-hari terkait dengan 

keberagaman sosial budaya. 

5. Komunikasi 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi dengan percaya diri. 

6. Konfirmasi 

 Guru dan siswa mendiskusikan 

materi secara bersama-sama 

7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 

breaking (tepuk semangat) 

25 menit 

Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

yang bersama-sama antara guru dg siswa. 

2. Melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut. 

4. Menutup pembelajaran dengan membaca 

“Hamdalah” dan salam 

5 menit 
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J.  PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan :  observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap  

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek  

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  

b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan 

 

 

Mengetahui 

Wali kelas IV 

 

 

 

Fitria Angraini, M.Pd 

NIP.196409201986062001 

Pekanbaru, 18 Januari  2021 

               Peneliti  

 

 

 

M. Aqil Anshor 

Nim.11718102504 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDIT Raudhathur Rahmah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  IV/II (dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub tema 2 : Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku  

Pembelajaran ke- :  4 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 

Siklus/pertemuan : II/ 1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Yang Dikembangkan 

Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 

Keterampilan : Berdiskusi, bercerita 

Pengetahuan : Keragaman suku bangsa dan agama  

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di provinsi 

setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

 

3.2.1 Mengidentifiksi pengertian 

keragaman 

4.2.1 Menjelaskan hubungan 

keragaman sosial dan budaya 

4.2.2 Mengidentifikasi faktor 

penyebab keragaman 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggunakan strategi Point Counterpoint siswa mampu 

Menjelaskan hubungan keragaman sosial dan budaya dengan benar 

2. Siswa mampu mendiskusikan faktor-faktor penyebab keragaman dengan 

penuh tanggung jawab dan percaya diri 

 

E. Karakter yang di harapkan (PPK) 

 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakan pengamatan, identifikasi, 

dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial masyarakat yang ada di 

daerah tempat tinggalnya. 

 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Model/Metode pembelajaran  : Point CounterPoint  

 

G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat : 

1. Teks bacaan. 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

H. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya Keragaman di 

Negeriku . Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat dan  langkah 

langkah Peer Teacing Method akan 

dilakukan. 

5 menit 
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Inti  1. Mengamati  

 Siswa bersama kelompok 

memahami materi yang  telah 

diberikan guru 

 Siswa bersama kelompok 

mempelajari materi yang telah di 

berikan guru. 

2. Menanyakan 

 Siswa bersama kelompok 

menanyakan hal-hal yang kurang di 

pahami terhadap materi yang telah 

di bagikan. 

3. Eksperimen/mengeksplorasi 

 Siswa bersama kelompok berdiskusi 

tentang materi pengetahuan yang 

telah di bagikan oleh guru. 

 Masing-masing kelompok 

menyiapkan argumen argumen 

sesuai dengan pandangan 

kelompoknya 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi 

4. Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan atau  

mengaitkan materi dengan 

kahidupan sehari-hari terkait dengan 

keberagaman sosial budaya. 

5. Komunikasi 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi dengan percaya diri. 

6. Konfirmasi 

 Guru dan siswa mendiskusikan 

materi secara bersama-sama 

7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 

breaking (tepuk semangat) 

25 menit 

Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 

atas pembelajaran yang telah 

berlangsung yang bersama-sama antara 

guru dg siswa. 

2. Melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut. 

4. Menutup pembelajaran dengan membaca 

“Hamdalah” dan salam 

4 menit 
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J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan :  observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap  

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek  

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  

b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

Mengetahui 

Wali kelas IV 

 

 

 

Fitria Angraini, M.Pd 

NIP.196409201986062001 

Penyasawan, 05 Januari  2021 

               Peneliti  

 

 

 

M. Aqil Anshor 

Nim.11718102504 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDIT Raudhathur Rahmah Pekanbaru 

Kelas /Semester  :  IV/II (dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub tema 2 : Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku  

Pembelajaran ke- :  6 

Fokus Pembelajaran :  IPS 

Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 

Siklus/pertemuan : II/ II 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Yang Dikembangkan 

Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 

Keterampilan : Berdiskusi, bercerita 

Pengetahuan : Keragaman suku bangsa dan agama  

 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di provinsi 

setempat sebagai identitas 

bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

 

4.2.1 Mengidentifiksi pengertian 

keragaman 

4.2.3 Menjelaskan hubungan keragaman 

sosial dan budaya 

4.2.4 Mengidentifikasi faktor penyebab 

keragaman 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan strategi Point Counterpoint siswa mampu 

Menjelaskan hubungan keragaman sosial dan budaya dengan benar 

2. Siswa mampu mendiskusikan faktor-faktor penyebab keragaman dengan 

penuh tanggung jawab dan percaya diri 

 

E. Karakter yang di harapkan (PPK) 

 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakn pengamatan, identifikasi, 

dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial masyarakat yang ada di 

daerah tempat tinggalnya. 

 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2) Model/Metode pembelajaran  : Point CounterPoint  

 

G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat : 

1. Teks bacaan. 

2. Papan tulis 

3. Buku siswa 

 

H. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 7:Indahnya Keragaman di 

Negeriku . Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan, manfaat dan  langkah 

langkah Point Counterpoint akan 

dilakukan. 

5 menit 

Inti  1. Mengamati  

 Siswa bersama kelompok 

25 menit 
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memahami materi yang  telah 

diberikan guru 

 Siswa bersama kelompok 

mempelajari materi yang telah di 

berikan guru. 

2. Menanyakan 

 Siswa bersama kelompok 

menanyakan hal-hal yang kurang di 

pahami terhadap materi yang telah 

di bagikan. 

3. Eksperimen/mengeksplorasi 

 Siswa bersama kelompok 

berdiskusi tentang materi 

pengetahuan yang telah di bagikan 

oleh guru. 

 Masing-masing kelompok 

menyiapkan argumen argumen 

sesuai dengan pandangan 

kelompoknya 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi 

4. Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan atau  

mengaitkan materi dengan 

kahidupan sehari-hari terkait 

dengan keberagaman sosial budaya. 

5. Komunikasi 
 Setiap kelompok maju kedepan untuk 

memulai debatnya dan kelompok lain 

menanggapi dengan percaya diri. 

6. Konfirmasi 

 Guru dan siswa mendiskusikan 

materi secara bersama-sama 

7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 

breaking (tepuk semangat) 

Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 

atas pembelajaran yang telah 

berlangsung yang bersama-sama antara 

guru dg siswa. 

2. Melaksanakan penilaian 

3. Melaksanakan tindak lanjut. 

4. Menutup pembelajaran dengan 

membaca “Hamdalah” dan salam 

5 menit 
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J. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan :  observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap  

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek  

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  

d. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

Mengetahui 

Wali kelas IV 

 

 

 

Fitria Angraini, M.Pd 

NIP.196409201986062001 

Penyasawan, 05 Januari  2021 

               Peneliti  

 

 

 

M. Aqil Anshor 

Nim.11718102504 
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Lampiran 6 

PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL POINT 

COUNTERPOINT 
 

Aktivitas yang 

diamati 
Skor Kriteria 

1.  guru memberi 

pilihan isu isu 

yang mempunyai 

banyak prespektif 

kepada siswa. 

4 

Apabila masalah yang diberikan guru mempunyai 

2 perspektif atau lebih, masalah 

sesuai  dengan  materi  yang di pelajari,masalah 

sesuai dengan taraf berpikir siswa, menjelaskan 

masalah  dengan bahasa yang       mudah 

dimengerti  siswa 

3 

Apabila masalah yang diberikan guru 

mempunyai 2 perspektif atau lebih,      masalah 

sesuai dengan  materi yang di pelajari, masalah 

tidak sesuai dengan         taraf berpikir  

siswa, menjelaskan masalah dengan  bahasa 

yang sulit  dimengerti siswa 

2 

Apabila masalah yang diberikan guru 

mempunyai 2 perspektif atau lebih, masalah 

tidaksesuai dengan materi yang di pelajari, 

masalah tidak sesuai dengan taraf berpikir 

siswa, menjelaskan masalah  dengan bahasa 

yang sulit dimengerti siswa 

1 

Apabila masalah yang diberikan guru hanya 

memiliki 1 persepektif, masalah tidak  sesuai 

dengan  materi yang di pelajari, masala h tidak 

sesuai dengan taraf  berpikir siswa, menjelaskan 

masalah dengan  bahasa yang sulit dimengerti 

siswa 

2.  guru membagi 

siswa ke dalam 

kelompok 

kelompok sesuai 

jumlah perspektif 

yang telah di 

tentukan. 

4 

Apabila guru       membagi kelompok dengan suara 

yang lantang, pembagian kelompok heterogen, 

memberikan batasan waktu  dalam membentu 

kelompok. pembagian kelompok heterogen, 

memberikan batasan waktu                                   dalam membentuk 

kelompok. 

3 

Apabila guru  membagi kelompok dengan  suara 

yang lantang, pembagian kelompok tidak 

heterogen, tidak  memberikan batasan waktu 

dalam membentuk kelompok.. 

2 

Apabila guru                             membagi kelompok dengan suara 

yang tidak lantang, pembagian kelompok tidak 

heterogen, tidak memberikan batasan waktu                              

dalam membentuk kelompok. 
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1 

Guru tidak membagi siswa dalam kelompok 

untuk diskusi 

3. guru meminta 

masing masing 

kelompok untuk 

menyiapkan 

argument sesuai 

dengan pandangan 

kelompok yang di 

wakili 

4 

Apabila guru meminta siswa  menyiapkan 

argumen dengan  suara yang lantang, bahasa yang   

mudah dimengerti, memberikan waktu yang 

cukup dan                            membimbing siswa  dalam  membuat 

argumen. 

3 

Apabila guru meminta siswa  menyiapkan 

argumen dengan suara yang  lantang, bahasa yang 

mudah  dimengerti, tidak memberikan waktu 

yang  cukup dan tidak membimbing siswa dalam 

membuat                              argumen 

2 

Apabila gurumeminta siswa  menyiapkan 

argumen dengan  suara yang                                 lantang, bahasa 

yang sulit dimengerti, tidak                                      memberikan waktu 

yang cukup dan tidak membimbing siswa dalam                                                

membuat argumen 

1 

Apabila guru meminta siswa  menyiapkan 

argumen dengan  suara yang tidak 

lantang,bahasa                                   yang sulit                                   dimengerti, tidak 

memberikan waktu yang                        cukup dan tidak  

membimbing siswa dalam     membuat Argumen 

4.guru memulai debat 
dengan 
mempersilahkan 
kelompok mana 
saja yang akan 
memulai 

4 

Apabila guru meminta siswa memulai debat 

dengan suara yang lantang, bahasa yang mudah  

dimengerti, memberikan waktu                      yang cukup 

untuk                      berdebat dan  membimbing siswa dalam 
proses  perdebatan 

3 

Apabila guru meminta siswa memulai debat 
dengan suara tidak teratur dan tertib yang 

lantang,bahasa yang  mudah dimengerti, tidak 

memberikan waktu yang cukup untuk berdebat 

dan                     tidak membimbing siswa dalam proses 
perdebatan 

2 

Apabila guru meminta siswa memulai debat 
dengan suara yang lantang, bahasa  yang sulit 
dimengerti, tidak                                                       memberikan waktu yang cuku 

p untuk berdebat dan tidak membimbing siswa 

dalam                                   proses perdebatan 

1 

Apabila guru meminta siswa memulai debat 

dengan suara tidak lantang, bahasa yang sulit 

dimengerti, tidak memberikan waktu  yang 

Cukup untuk                                         berdebat dan                              tidak membimbing 

siswa dalam  proses perdebatan 
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5.guru menyimpulkan 

pemecahan masalah secara 

bersama dengan siswa 

 

4 

Apabila guru meminta siswa  

merangkum debat dengan suara yang 

lantang, bahasa yang mudah 

dimengerti, dan  membimbing siswa 

untuk  merangkum debat 

3 

Apabila guru meminta siswa  
merangkum debat  dengan suara  yang 

lantang, bahasa yang sulit dimengerti, 

dan  tidak membimbing siswa untuk  

merangkum debat 

 

2 

Apabila guru meminta siswa  

merangkum debat  dengan suara yang  

tidak lantang, bahasa yang sulit  

dimengerti, dan  tidak membimbing 

siswa untuk  merangkum debat 

 
1 

Apabila guru  tidak meminta siswa

 untuk merangkum debat yang 

telah  dilaksanakan. 
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Lampiran 7 
 

PEDOMAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL 

POINT COUNTERPOINT 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. guru memberi pilihan 

isu isu yang 

mempunyai banyak 
prespektif kepada 

siswa. 

4 

Apabila masalah yang diberikan guru 

mempunyai 2 perspektif atau lebih, masalah 

sesuai  dengan  materi yang di 
pelajari,masalah sesuai dengan taraf 

berpikir siswa, menjelaskan masalah dengan 

bahasa yang mudah dimengerti  siswa 

 
3 

Apabila masalah yang diberikan guru 

mempunyai 2 perspektif atau lebih, masalah 

sesuai dengan materi yang di pelajari, 
masalah tidak sesuai dengan taraf berpikir 

siswa, menjelaskan masalah dengan  bahasa 

yang sulit  dimengerti siswa 

2 

Apabila masalah yang diberikan guru 

mempunyai 2 perspektif atau lebih, masalah 

tidaksesuai dengan materi yang di pelajari, 
masalah tidak sesuai dengan taraf berpikir 

siswa, menjelaskan masalah  dengan bahasa 

yang sulit dimengerti siswa 

1 

Apabila masalah yang diberikan guru hanya 

memiliki 1 persepektif, masalah tidak  

sesuai dengan  materi yang di pelajari, 
masala h tidak sesuai dengan taraf  berpikir 

siswa, menjelaskan masalah dengan  bahasa 

yang sulit dimengerti siswa 

2. guru membagi siswa 

ke dalam kelompok 

kelompok sesuai 
jumlah perspektif yang 

telah di tentukan. 

4 

Apabila guru       membagi kelompok 

dengan suara yang lantang, pembagian 

kelompok heterogen, memberikan batasan 
waktu  dalam membentu kelompok. 

pembagian kelompok heterogen, 

memberikan batasan waktu                                   

dalam membentuk kelompok. 

3 

Apabila guru  membagi kelompok dengan  

suara yang lantang, pembagian kelompok 
tidak heterogen, tidak  memberikan batasan 

waktu dalam membentuk kelompok.. 

2 

Apabila guru                             membagi 

kelompok dengan suara yang tidak lantang, 

pembagian kelompok tidak heterogen, tidak 

memberikan batasan waktu                              
dalam membentuk kelompok. 
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1 

Guru tidak membagi siswa dalam kelompok 

untuk diskusi 

3.Siswa pada masing- 
masing  kelompok 

menyiapkan argumen- 

argumen sesuai dengan 

pandangan kelompok 
yang diwakili. 

4 

Apabila siswa  menyiapkan argumen 

sebanyak-banyaknya dengan perspektif              

kelompok yang 

diwakili, tidak meribut banyaknya, argumen   

sesuai 

3 

Apabila siswa menyiapkan argumen 

sebanyak- banyaknya, argumen  tidak 

sesuai dengan perspektif kelompok  yang 

diwakili, meribut. 

2 
Apabila siswa     menyiapkan satu argumen, 
argumen tidak    sesuai dengan perspektif 

kelompok yang              diwakili, meribut 

1 Apabila siswa  tidak menyiapkan argumen 

4. 4. Siswa memulai debat 

dengan 

mempersilahkan 

kelompok mana saja  

yang akan memulai 

4 

Apabila siswa memulai debat  dengan suara 

yang  lantang, menerima  pendapat kelompo 

lain, tertib saat debat     berlangsung. 

3 

Apabila siswa memulai debat dengan suara  

yang lantang,                      tidak  menerima  pendapat 

kelompok lain, tidak tertib saat       debat  

berlangsung. 

2 

Apabila siswa memulai debat  dengan suara 

yang tidak lantang,  tidak menerima  pendapat 

kelompok lain,  tidak tertib saat debat 

berlangsung. 

1 Apabila siswa tidak mau  memulai debat. 

5.Siswa merangkum 

debat yang baru saja 

dilaksanakan. 

4 Apabila siswa merangkum debat  dengan 

suara yang      lantang, rangkuman sesuai 

dengan materi yang di debatkan,      secara 

bergantian. 

3 Apabila siswa  merangkum debat  dengan 

suara yang lantang,  rangkuman tidak 

sesuai      dengan materi yang di debatkan, 

tidak secara bergantian. 

2 Apabila siswa merangkum debat   dengan 

suara yang   tidak lantang,  rangkuman tidak 

sesuai        dengan materi yang di 

debatkan,tidak secara bergantian. 

1 Apabila siswa tidak mau merangkum debat 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

PEDOMAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA 

MELALUI MODEL  POINT COUNTERPOINT 

Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 

1. Kelancaran dalam 

mengemukakan 

pendapat 

4 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya dengan suara lantang tanpa 

terbata-bata. 

3 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya dengan suara lantang tetapi 

masih terbata-bata. 

2 Siswa mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya dengan suara tidak lantang 

dan masih terbata-bata. 

1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau 

pendapatnya. 

2. Keberanian dalam 

mengemukakan 

pendapat 

4 Siswa berani tampil ke depan dengan 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan dan dapat mengemukakan ide 

atau pendapat 
secara lengkap. 

3 Siswa berani tampil ke depan dengan 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan tetapi tidak dapat 

mengemukakan ide atau 
pendapat secara lengkap. 

2 Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi 

dapat mengemukakan ide atau pendapat. 

1 Siswa tidak berani tampil ke depan, tidak 

menunjukkan bahasa tubuh yang 

meyakinkan dan tidak dapat 

mengemukakan ide atau pendapat. 

3.Kesesuaian pendapat 

dengan konteks yang 

di bahas 

4 Siswa mampu mengemukakan ide atau  

gagasan pendapatnya, sesuai dengan isi 

diskusi dan tidak melenceng dari topik 

pembahasan. 

3 Siswa hanya sedikit mengemukakan ide 

atau gagasan pendapatnya dan cukup 

sesuai dengan isi diskusi dan tidak 

melenceng dari topic pembahasan. 

2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapatnya namun tidak sesuai dengan isi 

diskusi dan melenceng dari topik 

pembahasan. 
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1 Siswa  tidak  dapat mengemukakan ide 

atau gagasan   pendapatnya namun masih 

berani untuk maju ke depan. 

4. Kejelasan tutur kata 

dalam 

pengungkapan 

pendapat 

4 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang benar dan 

intonasi yang jelas. 

3 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang kurang 

tepat namun menggunakan intonasi yang 

jelas. 

2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 

pendapat dengan artikulasi yang kurang 

tepat namun tidak menggunakan intonasi 

yang jelas. 

1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide atau 

gagasan pendapatnya dengan jelas 

5. Keruntutan ide atau 

gagasan 

4 Siswa   mengemukakan   ide   atau 

pendapat secara runtut dan sistematis 

3 Siswa   mengemukakan   ide   atau 

pendapat kurang runtut dan sistematis 

2 Siswa mengemukakan ide atau pendapat 

tidak runtut dan sistematis 

1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau 

pendapat secara runtut dan sistematis 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI 
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